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ABSTRAK

AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL DAUN LIMAU KUIT
(Citrus amblycarpa Hassk.) TERHADAP BAKTERI Escherichia coli DAN
Staphylococcus aureus (Oleh Salsabila; Pembimbing : Nashrul Wathan, Pratika
Viogenta; 2023; 54 Halaman)

Limau kuit (Citrus amblycarpa Hassk.) merupakan tumbuhan khas Kalimantan
Selatan yang sering digunakan sebagai rempah dalam masakan dan pada minyak
atsirinya telah diteliti memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri E. coli dan S.
aureus. Ekstrak etanol daun C. amblycarpa mengandung senyawa alkaloid, fenolik,
flavonoid, saponin, dan tannin. Penelitian ini bertujuan menentukan aktivitas
antibakteri dan konsentrasi hambat minimum serta konsentrasi bunuh minimum
dari ekstrak etanol daun C. amblycarpa terhadap bakteri E. coli dan S. aureus. Daun
C. amblycarpa dimaserasi dengan etanol 70%. Pengujian antibakteri menggunakan
metode difusi kertas cakram (Kirby-Bauer) dengan konsentrasi ekstrak 12,5%;
15%; 17,5%; dan 20%. Kontrol positif yang digunakan adalah siprofloksasin dan
kontrol negatif adalah DMSO 5%. Pengujian KHM dan KBM menggunakan
metode mikrodilusi. Hasil penelitian yang didapat adalah ekstrak etanol daun C.
amblycarpa memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri E. coli dan S. aureus.
Pada konsentrasi 12,5% dan 15% belum mampu menghambat bakteri E. coli, tetapi
pada konsentrasi 17,5% dan 20% dapat menghambat dengan diameter zona hambat
berturut-turut 7,35 dan 8,45 mm. Ekstrak pada konsentrasi 12,5%; 15%; 17,5%; dan
20% mampu menghambat bakteri S. aureus dengan berturut-turut 11,85; 12,6;
12,87; dan 13,87 mm. Nilai KHM terhadap E. coli 10% dan S. aureus 6,25%
sedangkan nilai KBM terhadap bakteri E. coli dan S. aureus belum dapat
ditentukan. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun C.
amblycarpa memiliki aktivitas antibakteri bersifat bakteriostatik dan memiliki
spektrum yang luas.

Kata kunci : Citrus amblycarpa Hassk., antibakteri, Escherichia coli,
Staphylococcus aureus



ABSTRACT

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF ETHANOL EXTRACTS OF LIMAU
KUIT LEAF (Citrus ambycarpa Hassk.) AGAINST Escherichia coli AND
Staphylococcus aureus (By Salsabila; Advisor : Nashrul Wathan, Pratika
Viogenta; 2023; 54 Pages)

Limau kuit (Citrus amblycarpa Hassk.) is a typical plant of South Kalimantan
which is often used as a spice in cooking and its essential oil has been studied to
have antibacterial activity against E. coli and S. aureus bacteria. The ethanol extract
of C. amblycarpa leaves contains alkaloids, phenolics, flavonoids, saponins, and
tannins. This study aims to determine the antibacterial activity and minimum
inhibitory concentration and minimum killing concentration of the ethanol extract
of C. amblycarpa leaves against E. coli and S. aureus bacteria. C. amblycarpa
leaves were macerated with 70% ethanol. Antibacterial testing used the paper disc
diffusion method (Kirby-Bauer) with extract concentrations of 12.5%, 15%, 17.5%,
and 20%. The positive control used was ciprofloxacin and the negative control was
5% DMSO. Tests for MIC and MBC use the microdilution method. The results of
the study showed that the ethanol extract of C. amblycarpa leaves had antibacterial
activity against E. coli and S. aureus bacteria. At concentrations of 12.5% and 15%
they were not able to inhibit E. coli bacteria, but at concentrations of 17.5% and
20% they could inhibit the diameter of the inhibition zones of 7.35 and 8.45 mm,
respectively. Extract at a concentration of 12.5%, 15%, 17.5%, and 20% were able
to inhibit S. aureus bacteria 11.85, 12.6, 12.87, and 13.87 mm. The MIC value for
E. coli was 10% and S. aureus was 6.25%, while the MBC value for E. coli and S.
aureus could not be determined. Therefore it can be concluded that the ethanol
extract of C. amblycarpa leaves has antibacterial activity that is bacteriostatic and
has a broad spectrum.

Keywords : Citrus amblycarpa Hassk., antibacterial, Escherichia coli,
Staphylococcus aureus
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